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Abstract

A This paper is motivated by the results of research, found that determining and solving problems related to
the volume of cubes is one of the topics that become learning obstacles in solving problems related to the
material. The purpose of this research is to obtain a description of the didactical design of cube volume that can
make it easier for students to understand the concept. In connection with these problems, it is necessary to have
alternative learning to make it easier for students to understand determine and solve problems related to cube
volume. One alternative learning design used is to apply the Didactical Design Research approach accompanied
by the use of unit cubes. It is believed that students will have a better understanding of volume determination
and problem solving when they use unit cubes. The research method used is qualitative research with the
Didactical Design Research (DDR) model. The research subjects were fifth grade students. The research
instruments used were observation, interview, and documentation. Based on the results of the research, students
can master the multiplication calculation operations needed to calculate the volume of cubes.

Keywords: Didactic design, cube volume, learning disabilities

Abstrak
Tulisan ini dilatarbelakangi hasil penelitian, ditemukan bahwa menentukan dan menyelesaikan masalah terkait
volume kubus merupakan salah satu topik yang menjadi hambatan belajar (learning obstacle) dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
deskripsi tentang desain didaktis volume kubus yang dapat memudahkan siswa memahami konsep tersebut.
Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka perlu adanya alternif pembelajaran untuk mempermudah siswa
memahami menentukan dan menyelesaikan masalah terkait dengan volume kubus. Salah satu alternatif desain
pembelajaran yang digunakan adalah dengan menerapkan pendekatan Didactical Design Research disertai
dengan penggunaan kubus satuan. Hal ini diyakini bahwa siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang penentuan volume dan pemecahan masalah ketika mereka menggunakan kubus satuan. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan model Didactical Design Research (DDR).
Adapun subjek penelitiannya adalah siswa kelas V. Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, siswa dapat menguasai operasi penghitungan
perkalian yang diperlukan untuk menghitung volume kubus.
Kata kunci: Desain didaktis, volume kubus, hambatan belajar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) seringkali menjadi tantangan bagi
siswa. Salah satu materi yang dianggap sulit adalah menentukan volume kubus. Konsep volume kubus
murid harus sepenuhnya memahami agar berhasil, karena penguasaan materi ini akan menjadi dasar
untuk mempelajari materi selanjutnya (Farhah et al. 2023). Siswa sering menghadapi hambatan yang
dihadapi dalam pembelajaran matematika volume kubus antara lain siswa kesulitan dalam memahami

konsep yang abstrak, metode pembelajaran yang terbatas, implementasi sumber daya instruksional
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yang tidak memadai, serta belum adanya rancangan pembelajaran yang sistematis dan terstruktur (Teo,
Wan, and Abdullah 2023).

Selanjutnya, kesalahan dalam memahami makna masalah, menggunakan rumusan yang benar,
menerapkan teorema atau definisi, dan memberikan solusi yang akurat berkontribusi terhadap
kesulitan siswa dengan konsep kubus (A. Hidayat, Indrawati, and Aprisal 2022). Selain itu, kurangnya
metode pembelajaran yang bervariasi, pemanfaatan alat peraga atau media pembelajaran, dan desain
pembelajaran terstruktur dapat menghambat pemahaman siswa tentang konsep kubus, mempengaruhi
pengalaman belajar dan pemahaman secara keseluruhan (Rintowati and Rijanto 2023). Perhatian
segera diperlukan untuk menghindari pengaruh pada pemahaman siswa dan sulit untuk memecahkan
masalah matematika lainnya.

Penggunaan bahan tambahan untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa sekolah dasar
telah menjadi subyek beberapa penyelidikan. Hasil studi disediakan oleh (Tuti Herawati 2022)
menemukan bahwa kinerja matematika siswa meningkat ketika diajarkan menggunakan kubus satuan.
Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh oleh (Anwar and Usa 2020) menunjukkan bahwa penggunaan
alat bantu belajar dalam desain pengajaran dapat meningkatkan kinerja siswa dalam matematika.
Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mendeskripsi desain didaktis
pembelajaran volume kubus berbasis alat peraga kubus satuan di sekolah dasar.

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran matematika secara umum, belum secara spesifik mendeskripsi desain didaktis
pembelajaran volume kubus berbasis alat peraga kubus satuan di sekolah dasar. Oleh karena itu,
kekosongan akan diisi oleh penelitian ini dengan mendeskripsi desain didaktis pembelajaran volume
kubus berbasis alat peraga kubus satuan di sekolah dasar.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah desain pembelajaran
yang dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep volume kubus secara lebih efektif. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan adalah desain didaktis (didactical design) dengan
memanfaatkan alat peraga kubus satuan. Desain didaktis merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
yang mempertimbangkan hambatan belajar (learning obstacles) yang mungkin dialami siswa. Dengan
mendesain rangkaian pembelajaran yang sistematis, diharapkan siswa dapat membangun
pemahamannya secara bertahap dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi.

Kesulitan atau hambatan siswa (learning obstacle) dalam mempelajari volume kubus dapat di
pengaruhi beberapa faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal seperti metode pengajaran guru,
lingkungan rumah, dan kurangnya dukungan orang tua dapat secara signifikan mempengaruhi
kemampuan siswa untuk belajar matematika (Raj Acharya 2017 Wulandari 2020). Selain itu, faktor
internal seperti kecemasan matematika, kurangnya minat, motivasi, dan kepercayaan diri dalam
mengajukan pertanyaan juga dapat menghambat pembelajaran matematika (Soltanlou et al. 2019).

Oleh karena itu, kombinasi faktor eksternal dan internal, termasuk metode pengajaran, lingkungan



1688 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 08, Nomor 02, April-Juli 2024, pp. 1686-1696

rumah, dukungan orang tua, kecemasan matematika, dan motivasi siswa, memainkan peran penting
dalam memfasilitasi atau menghambat pembelajaran matematika di kalangan siswa.

Tata letak yang benar diperlukan saat membuat sumber daya pendidikan. Kapasitas guru untuk
menciptakan sumber daya instruksional berkualitas tinggi sangat penting untuk keberhasilan setiap
kelas (Yogaswara 2019). Dengan ini, peneliti setuju dengan pandangan (Maryati, L, and Pranata
2019), desain bahan instruksional instruktur (desain didaktik) memiliki efek langsung pada
kemampuan siswa mereka untuk belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
terbaik menggunakan satuan kubus sebagai alat peraga dengan mengembangkan desain didaktik yang
memperhatikan persyaratan pembelajaran melalui penggunaan kemasan pembelajaran. Alat peraga
kubus satuan adalah alat bantu visual yang sangat efektif dalam mengajarkan konsep volume,
khususnya volume kubus.

Melalui desain didaktis pembelajaran matematika volume kubus media kubus satuan, hal ini
diyakini bahwa dapat memberikan pendekatan yang lebih nyata dan menyenangkan bagi anak-anak
untuk memahami ide-ide matematika. Siswa mungkin lebih terlibat dan proaktif pembelajar ketika
mereka menggunakan media unit kubus.

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini bertujuan untuk merinci desain didaktik pada materi
volume kubus yang terinspirasi oleh hambatan belajar yang dihadapi oleh siswa kelas lima sekolah
dasar dengan mata pelajaran ini, dan untuk menjelaskan bagaimana siswa dan guru bereaksi terhadap

implementasi desain menggunakan kubus satuan sebagai alat pengajaran.

METODE

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif berdasarkan model DDR desain
didaktik. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengatasi masalah dengan praktik pendidikan saat
ini dengan membuat, menguji, dan menyempurnakan desain yang unik. Menemukan solusi untuk
masalah yang dimiliki siswa kelas lima di sekolah dasar saat mempelajari volume kubus adalah tujuan
utama dari penelitian ini. Penelitian ini melibatkan dua puluh satu mahasiswa. Penulis menggunakan
pendekatan sampling untuk memilih peserta studi untuk memastikan kesulitan belajar yang dihadapi
oleh siswa. Menurut (Suryadi and Rosjanuardi 2018), Menurut penulis, pada dasarnya ada tiga
langkah untuk Penelitian Desain Didaktik (DDR): 1) membuat desain didaktik asli, 2) menguji desain
didaktik awal (implementasi), dan 3) menggunakan temuan implementasi untuk membuat desain
didaktik yang direvisi yang dapat digunakan sebagai alternatif. Rintangan belajar adalah segala sesuatu
yang dihadapi siswa ketika mencoba mencari tahu dan memecahkan masalah menggunakan volume
kubus. Langkah selanjutnya adalah peneliti memeriksa buku teks yang telah digunakan siswa selama
studi mereka. Pada titik ini, kami ingin tahu apakah konten tersebut sesuai untuk hasil pembelajaran
yang kami ingin siswa kami capai. Langkah ketiga adalah menganalisis desain pedagogik dari saran
yang digunakan untuk pembelajaran. Pada titik ini, kelas sedang mengerjakan serangkaian skenario

dan tugas.
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Dokumentasi, wawancara, lembar kerja siswa (LKPD), dan observasi merupakan instrumen
penelitian. Peneliti memainkan peran penting dalam membimbing penelitian di jalur tertentu. Para
peneliti yang melaksanakan program ini akan membutuhkan akses ke individu sumber daya sebagai
sarana pengumpulan data yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan instruksional. LKPD ini
merupakan alat penelitian untuk mengukur kesulitan yang dialami mahasiswa saat mencoba
memahami gagasan perkalian dengan bilangan bulat. Untuk melengkapi fakta yang diperlukan, item
seperti wawancara, dokumen, dan observasi digunakan. Dalam rangka melengkapi data penelitian,
peneliti bertindak sebagai instrumen utama dengan membuat instrumen penelitian meliputi lembar
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketika rencana didaktik sedang dilaksanakan, pengamat
diberikan lembar pengamatan. Studi pendahuluan termasuk mewawancarai siswa yang akan menjadi
subjek penelitian sebelum pembelajaran benar-benar terjadi. Dalam proyek percontohan, siswa akan

mengikuti ujian tanya jawab untuk mengidentifikasi hambatan belajar yang mereka alami.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan temuan penelitian, desain didaktik alternatif untuk divisi pengajaran dapat
diimplementasikan, di samping desain didaktik asli dan daftar hambatan belajar yang muncul selama
pelaksanaannya. Beberapa ide memberikan dasar untuk desain didaktik, termasuk penelitian buku teks
matematika untuk siswa kelas lima, ujian hambatan belajar, proyek percontohan, dan pemeriksaan
fitur sumber daya instruksional yang digunakan oleh pendidik sekolah dasar. Tujuan pembelajaran,
alat pembelajaran masa depan, dan proses pembelajaran hipotetis yang merencanakan pertumbuhan
pemikiran kreatif siswa membentuk pengembangan HLT.

Mengingat hal di atas, penting untuk mempertimbangkan komponen instruksional dan
pedagogis dari lintasan pembelajaran hipotetis (HLT) ketika membuat desain pembelajaran
(Risnanosanti: 2012). Akhirnya, kita memiliki lintasan pembelajaran hipotetis, yang merupakan titik
awal untuk pembelajaran kelas yang sebenarnya. Hal ini diungkapkan oleh (Supriatna and Lusa 2020)
Jika siswa mengalami kesulitan selama belajar, lintasan belajar hipotetis dapat membantu mereka
datang dengan program tindakan atau teknik lain. Ada langkah-langkah yang dapat diambil untuk
membuat desain instruksional baru untuk membagi dua bilangan bulat yang dapat digunakan di kelas
lima sekolah dasar. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1) membuat desain didaktik pertama;
2) menempatkan desain didaktik pertama untuk menguji (implementasi); dan 3) menggunakan hasil
implementasi untuk membuat desain didaktik yang direvisi yang berfungsi sebagai alternatif. Berikut
ini akan ditampilkan untuk informasi lebih lanjut:

Desain Didaktis Awal

Dalam merancang pembelajaran tentang volume kubus menggunakan kubus satuan, tahap awal
yang dilakukan adalah Desain Didaktis Awal (DDA). Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis
mendalam terhadap konsep volume kubus dan penggunaan kubus satuan. Peneliti mengkaji definisi

volume, rumus volume kubus, serta hubungan antara sisi, rusuk, dan diagonal kubus. Selain itu,
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peneliti juga mengidentifikasi berbagai kesulitan yang mungkin dialami siswa, seperti pemahaman
konsep kubus satuan dan penggunaan rumus volume kubus.

Berdasarkan analisis ini, peneliti merancang strategi untuk mengantisipasi dan mengatasi
hambatan-hambatan belajar yang telah teridentifikasi. Salah satunya adalah dengan memperkenalkan
konsep kubus satuan sebagai dasar untuk memahami volume kubus. Peneliti juga merancang
pendekatan pembelajaran yang sistematis, mulai dari pengenalan konsep kubus satuan, menghitung
volume kubus menggunakan kubus satuan, hingga menerapkan rumus volume kubus. Panduan belajar
ini bertujuan untuk menyeimbangkan antara materi pelajaran, kegiatan belajar, dan alokasi waktu yang
tepat.

Selain itu, peneliti menciptakan sumber daya dan media instruksional yang dapat memfasilitasi
pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa modul atau lembar kerja siswa yang memuat contoh-contoh
penggunaan kubus satuan untuk menentukan volume kubus. Media pembelajaran dapat berupa alat
peraga kubus satuan atau simulasi digital yang memvisualisasikan konsep volume kubus. Desain
didaktis awal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan uji coba dan revisi pembelajaran,
sehingga dapat menghasilkan desain didaktis yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep
volume kubus menggunakan kubus satuan.

Desain Didaktis Awal ini menjadi fondasi bagi peneliti untuk melakukan uji coba dan revisi
pembelajaran selanjutnya. Melalui proses ini, diharapkan dapat dihasilkan desain didaktis yang efektif
dalam membantu siswa memahami konsep volume kubus dengan baik.

Implementasi Desain Didaktis

Setelah menyusun Desain Didaktis Awal, langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan
desain pembelajaran tersebut di kelas. Dalam proses implementasi, peneliti melakukan uji coba dan
menganalisis hambatan belajar yang dialami siswa.

Pada tahap ini, peneliti memberikan tes kepada 20 siswa kelas V-A SD N 01 Kandis. Tes terdiri
dari 10 pertanyaan, yaitu 5 pertanyaan pilihan ganda dan 5 pertanyaan deskriptif. Tujuan dari tes ini
adalah untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami konsep
volume kubus.

Hasil tes menunjukkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menghitung
volume kubus. Kesalahan yang paling dominan terjadi pada soal menentukan volume kubus dan
melakukan operasi perkalian untuk menghitung volume. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman
siswa tentang konsep kubus satuan dan penggunaan rumus volume kubus masih belum optimal.

Berdasarkan temuan ini, peneliti dapat menganalisis hambatan belajar yang dialami siswa.
Kesalahan dalam melakukan operasi perkalian untuk menghitung volume kubus menunjukkan bahwa
siswa masih belum mahir dalam mengaitkan antara sisi, rusuk, dan diagonal kubus. Selain itu,
pemahaman tentang konsep kubus satuan juga menjadi tantangan bagi sebagian siswa.

Hasil analisis terhadap hambatan belajar ini akan menjadi dasar bagi peneliti untuk

memperbaiki dan menyempurnakan desain pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Proses
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implementasi dan refleksi ini merupakan tahap penting dalam menghasilkan desain didaktis yang
efektif dalam membantu siswa memahami konsep volume kubus.

Desain Didaktis Alternative

Peneliti menyarankan beberapa strategi instruksional berdasarkan uraian sebelumnya.

Gambar 1 Kubus Satuan

Untuk membantu siswa memahami konsep menemukan volume kubus, alat bantu pengajaran
yang berbentuk seperti kubus tunggal mungkin cukup membantu. Dengan kubus satuan, siswa dapat
secara langsung memegang dan melihat bentuk kubus secara nyata, sehingga memudahkan mereka
untuk memvisualisasikan konsep dasar tentang kubus. Berikut adalah panduan untuk menggunakan
alat peraga unit kubus:

1. Menunjukkan kubus satuan dan meminta siswa untuk mengamati sifat-sifatnya, seperti panjang
sisi, jumlah sisi, sudut, dan diagonal

diagonal
1 sisi/bidang

\
rusuk

2. Membagikan kubus satuan untuk membangun kubus dengan berbagai ukuran misalnya
2X2 X2
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Setelah udah membangun kubus dengan alat peraga kubus satuan maka hasil volume kubus
tersebut adalah 8 cm?

3. Rumus volume kubus diartikan sebagai isi atau besarnya benda ruang. Rumus volume kubus
merupakan perkalian panjang, lebar, dan tinggi kubus. Panjang sisi-sisi dan rusuk kubus adalah
sama. Rumus tersebut disusun sebagai berikut:

Rumus volume kubus: V =sx s xsatau V = s°
4. Masalah terkait penentuan volume kubus dan diminta untuk menyelesaikannya menggunakan alat
peraga kubus satuan
Dengan menerapkan aturan-aturan ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep dasar kubus,
kemampuan membangun kubus, pemahaman konsep volume kubus dan keterampilan penyelesaian
masalah.
Contoh 1: Sebuah kotak berbentuk kubus memiliki panjang sisi 4 satuan. Berapa volume kotak
tersebut?
Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut:
1. Jika panjang sisi kubus adalah 4 satuan, maka susunlah 4 x 4 x 4 = 64 buah kubus satuan untuk

membentuk kubus besar.

y AR 4 V4 V4
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2. Hitung jumlah keseluruhan kubus satuan yang menyusun kubus besar.
Jumlah kubus satuan ini merupakan volume kubus.
4. Kesimpulan: Volume kotak berbentuk kubus dengan panjang sisi 4 satuan adalah 64 satuan
kubik.
Contoh 2 : Sebuah kotak berbentuk kubus memiliki panjang sisi 3 satuan. Berapa volume kotak
tersebut?
Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut:
1. Jikapanjang sisi kubus adalah 3 satuan, maka susunlah 3 x 3 x 3 = 27 buah kubus satuan untuk

membentuk kubus besar.

— 2
. e

2. Hitung jumlah keseluruhan kubus satuan yang menyusun kubus besar.

3. Jumlah kubus satuan ini merupakan volume kubus.

4. Kesimpulan: Volume kotak berbentuk kubus dengan panjang sisi 3 satuan adalah 27 satuan kubik.
Contoh 3 : Seorang guru matematika ingin membuat sebuah kubus besar menggunakan kubus satuan
sebagai alat peraga. Guru tersebut memiliki 125 kubus satuan. Guru ingin membuat kubus besar
yang memiliki volume maksimal.

a. Berapakah volume kubus besar yang dapat dibuat oleh guru tersebut?

b. Jika sisi kubus besar tersebut memiliki panjang x, tuliskan persamaan yang menghubungkan
x dengan volume kubus besar.

Penyelesaian:

a. Untuk menentukan volume kubus besar yang memiliki volume maksimal, kita harus mencari
sisi kubus besar tersebut. Karena guru memiliki 150 kubus satuan, maka volume kubus besar
adalah:

Volume kubus besar = Jumlah kubus satuan
Volume kubus besar = 125 satuan?
Jadi, volume kubus besar yang dapat dibuat oleh guru adalah 125 satuans.

b. Misalkan sisi kubus besar memiliki panjang x satuan. Maka volume kubus besar dapat
dinyatakan dengan persamaan:

Volume kubus besar = x3
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Dari informasi sebelumnya, kita tahu bahwa volume kubus besar adalah 150 satuan3. Sehingga

dapat ditulis persamaan:
x3=125

Dengan demikian, persamaan yang menghubungkan x (panjang sisi kubus besar) dengan

volume kubus besar adalah:
x3=125

Jadi, sisi kubus besar yang dapat dibuat dengan 125 kubus satuan adalah x = 5 satuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti membangun tabel desain didaktik berikut untuk

menentukan volume kubus dengan menggunakan kubus satuan:

Kemampuan
No Situasi Respon Siswa matematis yang
dikembangkan
Mencari hasil volume kubus Kemampuan untuk
menggunakan kubus satuan, contoh Siswa meresnon memvisualisasikan
1. | Sebuah kotak berbentuk kubus memiliki : P dan memanipulasi
. - dengan jawaban benar .
panjang sisi 3 satuan. Berapa volume objek dalam ruang
kotak tersebut? tiga dimensi
Mencari hasil volume kubus Slswg merespon Kemampuan
menggunakan kubus satuan, contoh dengan jawaban benar menakomunikasikan
2. | Sebuah kotak berbentuk kubus memiliki dan paham g
: o pemahaman
panjang sisi 3 satuan. Berapa volume menentukan volume matematis
kotak tersebut? kubus
Menghitung penyelesaian masalah
volume kubus, contoh Seorang guru
matematika ingin membuat sebuah kubus
besar menggunakan kubus satuan sebagai .
) Siswa merespon Kemampuan
alat peraga. Guru tersebut memiliki 125 .
SO dengan jawaban benar penalaran dan
kubus satuan. Guru ingin membuat kubus
L . dan paham pemecahan masalah
besar yang memiliki volume maksimal. . . i .
3. menyelesaikan juga dilatih saat siswa
a. Berapakah volume kubus besar o
. masalah yang diberikan
yang dapat dibuat oleh guru berkaitan d lah Kai
tersebut? er Ialtan I(elrjlgan permalsa a in tger ait
b. Jika sisi kubus besar tersebut volume kubus volume KuUbus
memiliki panjang X, tuliskan
persamaan yang menghubungkan
X dengan volume kubus besar.

Siswa menghadapi skenario di mana mereka diminta untuk secara mandiri memperoleh
kesimpulan dan mengumpulkan informasi mereka sendiri berdasarkan tabel. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa mempelajari masalah volume kubus, menentukan nilainya, dan menyelesaikannya lebih

cepat ketika mereka menggunakan desain.

KESIMPULAN
Penelitian menunjukkan bahwa menggunakan desain didaktik dapat membantu siswa

mengatasi hambatan belajar ketika datang untuk memahami, menentukan, dan memecahkan masalah
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volume kubus dengan kubus satuan. Menambahkan kartu angka juga dapat membantu siswa
membangun pengetahuan mereka tentang menggunakan alat peraga kubus unit untuk masalah volume
kubus. Namun, penelitian ini memang memiliki beberapa keterbatasan, seperti fakta bahwa sebagian
besar sekolah hanya memiliki jumlah kubus unit terbatas, yang dapat menyulitkan siswa untuk
membuat atau memanipulasi kubus besar, membatasi eksplorasi dan pembelajaran mereka. Peneliti

masa depan didorong untuk meningkatkan desain ini berdasarkan kebutuhan siswa.
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